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Tulisan ini memusatkan perhatian pada perubahan mata pencaharian penduduk Bumi Agung di kawasan
objek wisata Way Belerang. Hal ini dilihat dari strategi-strategi yang diciptakan dan dikembangkan oleh
warga masyarakat dengan adanya pembangunan pariwisata. Mata pencaharian hidup masyarakat Bumi
Agung sgjak masuknya pembangunan pariwisata memperlihatkan perubahan dominan, dimana beralihnya
masyarakat dari yang semua berkebun menjadi pedagang dan wiraswasta ( Data statistik Kelurahan Bumi
Agung, 2004). Pembangunan pariwisata yang dimaksud di sini adalah pembangunan pariwisata di kawasan
objek wisata Way Belerang yang berada di kelurahan Bumi Agung Kabupaten Lampung Selatan. Pariwisata
dalam hal ini merupakan salah satu unsur pembangunan. Masuknya suatu unsur baru ke dalam masyarakat,
akan membawa keadaan tidak seimbang dalam masyarakat tersebut, dalam keadaan ini Parawarga
masyarakat akan melakukan koreksi dengan cara memodifikasi pola-polatradisional, atau polayang baru
diterima atau memodifikas kedua-duanya. Penyesuaian unsur baru dalam masyarakat tersebut dapat
berlangsung harmonis, adaptif dan pergeseran-pergeseran bahkan konflik (Bee, 1973). Pembangunan
pariwisata merupakan sektor penting yang terus dikembangkan pemerintah dan menjadi sektor andalan
dalam menunjang pembangunan. Terbukanya objek wisata di kelurahan Bumi Agung, telah membuka pintu
bagi terbukanya akses daerah ini dengan dunialuar, antara lain dengan akses pariwisata, yakni dengan
kunjungan pendatang atau pengunjung wisata yang semakin bertambah jumlahnya. Disamping itu juga
dengan terbukanya jalan lintas sumatera, dan berkembangnya berbagai sarana transportasi, membuat
hubungan mereka dengan dunia luar semakin intensif.

Penelitian ini dipengaruhi oleh pendekatan prosessual. Manusia dilihat sebagai makhluk yang aktif, kreatif
dan manipulatif dalam menghadapi lingkungannya. Pendekatan ini tidak melihat perubahan secara linear
melainkan melihat apa yang berubah dan yang tidak berubah, serta mekanisme dan proses yang berlangsung
hingga ada hal yang berubah, ada yang tidak. Untuk melihat proses adalah pada peristiwaperistiwa yang
saling berkaitan satu sama lain secara berkesinambungan (Moore dalam Winarto, 1999). Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif ( Denzin& Lincoln, 2000). T'eknik pengumpulan data yang digunakan
adalah pengamatan, wawancara dan wawancara mendalam. Informan dalam penelitian ini berjumlah 40
orang, informan terdiri dari aparat pemerintah, tokoh masyarakat, dan masyarakat yang terkait dengan
masalah penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi bukanlah perubahan total, ini menunjukkan
bahwa perubahan yang terjadi adalah bervariasi. Ini diperlihatkan bahwa masyarakat tidak meninggalkan
sepenuhnya pekerjaan lama mereka yakni berkebun, dan menyebutnya sebagai tabungan lama, disamping
mereka tetap mengembangkan jenis pekerjaan baru lainnya di kawasan wisata, ini dilihat sebagai sebuah
strategi atas pilihan-pilihan yang diambil. Perubahan yang bervariasi ditunjukkan juga oleh adanya
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kelompok masyarakat cepat menanggapi perubahan, yang lambat dan bahkan ada yang menolak perubahan
itu sendiri, meski penelitian ini tidak menfokuskan kepada penol akan terhadap perubahan tersebut, namun
tidak menafikan bahwa hal itu terjadi. Kelompok masyarakat yang cepat menanggapi perubahan adalah
masyarakat yang hubungannya dengan dunia luar cukup intensif dan ditunjang dengan pendidikan yang
memadai. Kelompok masyarakat yang lambat menanggapi perubahan adalah kelompok masyarakat yang
perlu belgjar dari pengamatan dan pengalaman orang lain terlebih dahulu dengan waktu yang lama.
Masyarakat yang menolak adanya perubahan adalah generasi tua, yang menolak pembangunan pariwisata
yang berakibat negatif bagi kelangsungan kehidupan keagamaan dan adat setempat.

Ditunjukkan bahwa masyarakat mengadopsi pengetahuan baru dan mengkreasikannya dengan pengetahuan
lokal mereka. Ini dilihat dari bagaimana mereka ietap mempertahankan pekerjaan mereka sebagai pekebun
dan sementara itu mengembangkan mata pencaharian baru. Proses ini terjadi dengan cara dimana
masyarakat menginterpretasi, memodifikasi, melakukan pengamatan, memperbandingkan dan belgjar dari
pengalaman.



